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Penjurusan pada siswa SMA dilakukan ketika siswa berada dikelas X. Jurusan yang ada di SMA Negeri 
1 Tumpang antara lain IPA, IPS dan Bahasa. Penjurusan berdasarkan kemampuan dan minat siswa. Penjurusan 
di SMA Negeri 1 Tumpang memiliki beberapa kriteria yaitu, nilai rapor, nilai UN, psikotes, angket dan 
wawancara. Keakuratan dalam perhitungan kriteria penjurusan sangat penting agar proses penjurusan sesuai 
dengan target. Dalam proses penjurusan guru BK mengalami beberapa kendala dalam mengkalkulasikan kriteria-
kriteria tersebut karena guru BK masih menggunakan bantuan Microsoft Excel dalam mengkalkulasi semua 
kriteria, sehingga dibutuhkan waktu yang lama dan ketelitian dalam proses perhitungannya.  
Pada Penelitian ini dibuat sebuah Sistem Pendukung Keputusan untuk membantu guru BK dalam 
menentukan penjurusan dengan mengimplementasikan metode SAW (Simple Additive Weighting) dalam 
pengembangannya. Sistem ini menggunakan metode SAW karena dalam metode ini dapat menentukan nilai 
bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternative 
terbaik dari sejumlah alternative. Dengan metode perangkingan tersebut, diharapkan penilaian akan lebih tepat 
karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akan mendapatkan hasil yang 
lebih akurat terhadap penilaian penjurusan tersebut. 
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini membandingkan hasil dari Sistem Pendukung Keputusan 
dengan hasil manual selama 2 periode tahun ajaran. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, Sistem Pendukung 
Keputusan memiliki keakurasian 71.0462% pada tahun 2015 dan 71.6088 % pada tahun 2014 
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1. Pendahuluan  
1.1   Latarbelakang 
Program penjurusan pada Sekolah 
Menengah Atas dilakukan ketika siswa berada 
dikelas X. Jurusan yang tersedia di SMA meliputi 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS), dan Ilmu Bahasa (Bahasa). 
 Selama ini guru BK SMAN 1 Tumpang 
berperan penuh dalam menentukan penjurusan pada 
siswa baru, dimana guru BK mengkalkulasikan 
seluruh kriteria penilaian seperti: nilai rapor, nilai 
rata-rata SKHU, nilai psikologi dan angket siswa. 
Selain mengkalkulasikan keempat kriteria tersebut, 
guru BK juga menilai kemampuan dan minat bakat 
dari siswa dengan melakukan sesi wawancara 
terhadap siswa, kemudian hasil wawancara akan 
disesuaikan dengan hasil kalkulasi kriteria sehingga 
akan dihasilkan jurusan yang dianggap sesuai 
dengan siswa tersebut. Namun dalam 
mengkalkulasikan keempat kriteria tersebut guru 
BK memerlukan banyak waktu sehingga hal ini 
dapat memperlambat proses penjurusan, sehingga 
akan dibangunlah sebuah Sistem Informasi 
Penentuan Jurusan pada siswa sma di SMA Negeri 
1 Tumpang, yang dapat membantu guru BK dalam 
menentukan penjurusan bagi siswa baru ini 
menggunakan metode SAW (Simple Additive 
Weighting)).  
 Dalam pengembangan sistem ini 
menggunakan metode SAW karena dalam metode 
ini menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, 
kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan 
yang kan menyeleksi alternative terbaik dari 
sejumlah alternative, yang dimaksud adalah 
berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. 
Dengan metode perangkingan tersebut, diharapkan 
penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada 
nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan 
sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih akurat 
terhadap penilaian penjurusan tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat 
membantu proses peminatan pada siswa sma 
kelas x di SMA Negeri 1 Tumpang. 
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2. Bagaimana merancang sistem pendukung 
keputusan dengan metode (SAW) Simple 
Additive Weighting . 
3. Bagaimana sistem ini dapat membantu guru 
BK dalam menentukan penjuruan bagi siswa 
baru di SMAN 1 Tumpang ? 
 
1.3 Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini yang dapat 
dicapai : 
1. Merancang dan membangun Sistem 
Informasi Penentuan Jurusan dengan 
menggunakan metode (SAW) Simple 
Additive Wighting dan metodologi (RAD) 
Rapid Application Development.  
2. Sistem informasi ini dapat membantu guru 
BK dalam menentukan jurusan pada siswa 
baru SMA Negeri 1 Tumpang. 
 
2.   Landasan Teori 
2.1 Penelitian terdahulu 
Penelitian di bidang sistem pendukung 
keputusan menggunakan metode SAW telah 
banyak dilakukan dan terus mengalami 
perkembangan. Beberapa penelitian menggunakan 
fuzzy dan SAW sebagai metode dalam sistem 
pendukung keputusan diantaranya dilakukan oleh 
Herry Wibowo dan Riska Amalia, dkk (2009) . 
Herry Wibowo dan Riska Amalia menggunakan 
metode SAW untuk menentukan penerima 
beasisswa bank bri dari penelitian ini didapat 
kesimpulan bahwa semakin banyak data yang 
dipunyai, maka tingkat validasinya akan cenderung 
naik. Sama halnya dengan penelitian yang 
dialkukan oleh Herry wibowo dan Riska Amalia, 
Dwi Citra dan Endang dkk juga menggunakan 
fuzzy dan SAW dalam penelitianya yang 
mendukung keputusan dalam pemilihan hotel di 
kota Palembang. Dalam penelitian ini Dwi Citra 
dan Endang dkk, menggunakan fuzzy untuk 
merubah bobot menjadi bilangan fuzz. Kriteria 
yang dibutuhkan untuk menetukan hotel yang 
terpilih sebagai hotel yang terbaik adalah harga 
sewa kamar, lokasi, dan fasilitas kelas. 
 
2.2 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keputusan (Descision 
Support System -DSS) adalah bagian dari computer 
based information system (CBIS). Secara umum 
CBIS meliputi berbagai macam sistem informasi, 
seperti sistem pemrosesan transaksi (Transaction 
Processing System - TSP), sistem iinformasi 
management (Management Information System - 
MIS), sistem pendukung manajemen ( Management 
Support System) dan Sistem otomatisasi 
perkantoran ( Office Automation System). Sistem 
pendukung keputusan teridi dari sistem cerdas ( 
Expert System). Sistem informasi eksekutif 
(Executive Information System) dan sistem 
pendukung keputusan (Eom, 2001). Secara khusus 
DSS didefinisikan sebagai teknologi computer yang 
digunakan untuk mendukung pengambilan 
keputusan dan penyelesaian masalah yang tidak 
terstruktur (Turban dkk, 2005).  
 
2.3  Simple Additive Weighting(SAW) 
Dalam Kusumadewi dkk. (2006), Fishburn 
menyatakan bahwa, konsep dasar metode simple 
additive weighting method (SAW) yang biasa 
disebut juga weighted sum model (WSM) adalah 
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 
pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode 
SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 
keputusan (x) ke suatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua rating alternatif 




Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari 
alternatif Ai pada atribut Cj dimana i=1,2,….,m dan 
j=1,2,….,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif 
(Vi) diberikan sebagai : 
 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 
bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 
Adapun langkah –langkah dalam metode SAW 
adalah sebagai berikut : 
Langkah-langkah penyelesaian metode 
SAW 
a. Membentuk matriks dari setiap nilai 
kriteria. 
b. Menormalisasikan nilai input dari 
kriteria tersebut. 
c. Memberi nilai pembobotan pada setiap 
kriteria. 
1. Keuntungan (Benefit). 
2. Biaya (Cost). 
d.   Menentukan Perangkingan. 
 
3. Metodologi Penelitian 
3.1   Metode SDLC 
Aplikasi Sistem pendukung keputusan ini 
menggunakan metode SDLC yang menggunakan 
pengembangan pada model waterfall. Karena 
model ini merupakan sekuensial linier yang 
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istematis untuk pengembangan perangkat lunak 
yang dimulai pada tingkat perencanaan analisis 
sisem, desain sistem, implementasi atau 
pengkodean, dan pengujian. Berikut diagram model 
waterfall menurut referensi Sommerville 
 
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 
4. Analisis dan Perancangan 
4.1 Kebutuhan Input 
Sistem pendukung keputusan kelompok 
yang akan dibangun membutuhkan beberapa input, 
antara lain: 
1. Data pengguna sistem seperti nama, username, 
password dan type pengguna (admin). 
2. Data siswa seperti nisn, nama, username, 
password dan data probadi siswa. 
3. Data kriteria yang akan digunakan sebagai 
parameter pemintan. 
4. Data penilaian bobot masing-masing kriteria 
oleh admin. 
5. Data subkriteria dan penilaian bobot 
subkriteria sesuai dengan data siswa. 
 
4.2 Kebutuhan output 
Output yang diharapkan adalah berupa 
informasi bagi para pengambil keputusan, yaitu: 
1. Data siswa 
2. Data kriteria dan subkriteria  
3. Data hasil peminatan 
4. Hasil perangkingan 
5. Hasil sorting peminatan siswa 
 
4.3 Rancangan Model Peminatan 
Rancangan model digunakan untuk 
membangun sistem peminatan yang mampu 
memproses data-data peminatan sehingga 
didapatkan nilai akhir dan peringkat alternatif. 
Hasil penilaian setiap alternative akan disorting 
sesuai dengan kuota setiap minat yang tersedia di 
SMA Negeri 1 Tumpang. 
Komponen sistem pendukung keputusan 
dapat dilihat pada gambar 4.1 yaitu subsistem 
manajemen basis data, sub sistem basis model dan 
sub sistem dialog latyar terminal (user interface). 
 
Gambar 2 Model SPK Peminatan 
 
4.4 Use Case Diagram 
Use Case diagram merupakan pemodelan 
untuk kelakuan (behavior) sistem yang akan dibuat. 
Use Case Diagram mendeskripsikan sebuah 
interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem 
yang akan dibuat (S.A, Rosa, 2013). Use Case 
Diagram digunakan untuk mengetahui fungsi-
fungsi yang ada dalam sistem dan user mana saja 
yang berhak menggunakanya. 
 
 
Gambar 3 Use Case Diagram 
 
5. Implementasi 
5.1 Basis Data 
Pada dan basis data penjurusan sma terdapat 5 
tabel, antara lain admin, penjurusan, sub_kriteria, 
kriteria dan limit. 
 
Gambar 4 Basis Data 
 
5.2 Implementasi Program 
a. Halaman login 
Gambar 5.2 adalah halaman login. Untuk 
dapat masuk ke dalam aplikasi, user harus mengisi 
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halaman login terlebih dahulu. User dalam aplikasi 
ini terdapat 2 user ,yaitu siswa dan guru BK. 
Apabila user  siswa melakukan login maka siswa 
akan diarahkan ke halaman User. Apabila Guru BK 
melakukan login maka akan diarahkan kehalaman 
Admin. 
 
Gambar 5 Halaman Login 
b. Halaman normalisasi 
Normalisasi dilakukan dengan membagi nilai 
kriteria pada alternative dengan nilai maksimal 
kriteria. 
 
Gambar 6 Normalisasi 
c. Halaman perangkingan 
Perangkingan dilakukan dengan mengurutkan 
nilai tertinggi hingga terendah 
 
Gambar 7 Perangkingan 
 
6. Pengujian dan Pembahasan 
Pengujian dilakukan dengan pengujian metode 
secara  manual dengan menggunakan excel 
a. Data Nilai 
Berikut merupakan data nilai yang telah 
dikalkulasikan sesuai dengan ketentuan dari SMA 
Negeri 1 Tumpang 
 
Gambar 8 data nilai 
b. Penentuan Range Nilai  
Normalisasi dilakukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
1. Mencari nilai maksimal (max) dan minmal 
(min) 
2.  Mententukan rentangan (R ) 
R = max - min 
3. Menentukan Banyaknya kelas (BK) 
BK = 1+3,3 * Log n  
4. Menentukan panjang kelas 
I = R / BK  
 
 
Gambar 9 Data Nilai 
Setelah melakukan rumus, selanjutnya 
mencari interval setiap nilai yaitu range bawah dan 
range bawah , dan untuk mendapatkan range bawah 
dan range lihat contoh berikut: 
Range bawah =  min – 0,5    
Range atas =  range bawah +  I +  0,5 
Berikut merupakan hasil range untuk nilai ipa rapor  
 






Volume 3, Edisi 4, Agustus 2017  
52 | Halaman 
 
c. Convert  
 
Gambar 11 convert 
 
 d)    Normalisasi  
   Normalisasi dilakukan dengan membagi nilai 
kriteria dengan nilai maksimal dari seluruh 
alternative 
 
Gambar 12 Normalisasi 
e)     Nilai Preverensi  
Nilai preferensi didapatkan dapatkan dari nilai 
dikalikan dengan bobot kriteria  
V1 =    (3*0,67)+(3*0,1)+(3*0,67)+(3*1)+(3*1) +    
(3*1) + (1,5*1)+(1,5*1)+ (1,5*1)+(2*0,9)+ 
(0,5*0,33)  =  22,46666667 
V2 = (3*0,67) +(3*1)+(3*0,33)+(3*1)+(3*0,67) + 
(3*0,3)+ (1,5*1)+(1,5*1) + (1,5*1)+ (2*1) + 
(0,5*1) = 19 
V3 = (3*0,33) +(3*0,33)+(3*0,33)+(3*0,67)+ 
(3*0,67)+(3*0,67)+ (1,5*1)+(1,5*1)+ 
(1,5*1) + (2*0,9)  + (0,5*1) =  15,8 
V4 = (3*1) +(3*1)+(3*1)+(3*33)+(3*0,33)+(3*1)+ 
(1,5*1)+(1,5*1)+ (1,5*1)+(2*1)+(0,5*1) = 
21 
V5 =(3*0,67) +(3*1)+(3*0,33)+(3*0,33)+(3*0,67) 
+(3*0,33)+ (1,5*1)+(1,5*1)+ (1,5*1)+(2*1) 

















Tabel 1 Nilai Preferensi 
Alternatif Nilai 
INDI IZZA AFDANIA 22,46666667 
ROBBI YAHYA GIRI 
KAUTSAR 
19 









Perangkingan merupakan lagkah terakhir 
dalam metode SAW 
 
Tabel 2 Perangkingan  
Nama Siswa Nilai 
INDI IZZA AFDANIA 22,46666667 
ALDA DINDA OKTAVIANA 21 
HANNA FAUZIAH HABIBAH 18,66666667 
ROBBI YAHYA GIRI 
KAUTSAR 
19 
OKTAVIA FIRNANDA 15,8 
 
g) Pengujian Hasil 
Hasil pengujian didapatkan dengan 
menggunakan pengujian manual hasil penentuan 
seleksi penjurusan dengan data sample siswa 5 
orang menggunakan metode SAW dengan hasil 
pengujian sistem, hasil pengujian dapat lihat 
sebagai berikut, 
 
Tabel 13 Hasil pengujian menggunakan data 
manual 
 
Dalam pengujian hasil penentuan penjurusan, 
keputusan dikembalikan kepada pihak pengambil 
keputusan yaitu Guru Bimbingan Konseling SMA 
Negeri 1 Tumpang yang berwenang. 
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7.  Kesimpulan dan Saran  
7.1  Kesimpulan  
Berdasarkan Pembahasan pada bab 1 hingga 
bab 6 dapat disimpulkan bahwa : 
a) Sistem ini telah berhasil menerapkan metode 
SAW untuk pengambilan keputusan penentuan 
penjurusan di SMA Negeri 1 Tumpang. 
b)  Hasil pengujian menunjukan bahwa 
perancangan menghasilkan sistem yang dapat 
membantu pengambilan keputusan penentuan 
penjurusan pada siswa sma. 
Hasil pengujian menunjukan bahwa performansi 
sistem ini sudah baik dan menghasilkan hasil yang 
cukup akurat. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 
Sistem Pendukung Keputusan memiliki keakurasian 
85,39 % pada tahun 2015 dan 77,04 % pada tahun 
2014. 
 
7.2  Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
berikut saran untuk pengembangan aplikasi Sistem 
Pendukung Keputusan ini lebih lanjut, yaitu 
aplikasi dapat ditambahkan fitur untuk menambah 
kriteria dan sub kriteria secara dinamis agar aplikasi 
dapat dipakai dalam jangka panjang dan dapat 
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